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Kebiasaan masyarakat mengawinkan anak pada usia muda < 19 tahun disebabkan oleh
ketakutan terhadap pergaulan remaja saat ini, sehingga untuk mencegah perlu untuk
mengawinkan anak gadis pada usia remaja. Akibat perkawinan usia-mud'a terbukati
memberikan dampak kehidpan keluarga yang elum stabil
Tujuan- Untuk menganalisis kehidupan keluarga dari aspek kesehatan ibu dan anak, jumlah'anak dalam keluara, dan tingkat ekonoi keluarla terhad'ap dampak perkawinan usia muda t
I
jMetode... Jenis stud! ini adalah deskriptif yang dimaksud untuk menganalisis dan
!,nemberikart gambaran mengenai dampak yang ditimbulkan akibat perkawinin usia muda.Populasinya dalah seua vranita yang berstatuJ kawin pertama , yallg menikah antara usia15-19 tahun. Sampel sama dengan poputasiyaitu sebesar 123 oiing lebagai *"ponoun
Hasil. Perkawinan usia rnuda terbukti memberikan dampak yaitu dari 123 respondenterdapat 76 orang yang mengalami resiko komplikasi, juga terbukti memberikan jampak
teihadap tingkat pendapatan yang rendah sebanyak li org. Sedangkan perkwainan usia
muda tidak berhubungan dengan jumlah anak yang banyak. -
Kesimpulan. Studi ini menyimpulkan bahwa perkawinan usia muda terbukti memberikandampak pada Kesehatan lbu Anak (KlA) yaitu terjadinla komplikasi kehamilan v"ng tgniuakan berakibat pada keadaan kesehatan iUu dan l,6sito feiaOi"i U"Vi Ualam t<anUiingEn.
Rekomencasi. Perlunya pemerintah dan masyarakat mencegah perkawinan usia mudakarena terbukti mernberikan pengaruh pada komplikasi tetramitan yang sudah tentuberakibat pada resiko KlA.
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